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Abstrak: Pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedaan individual
qnak dan didasarkan pada keinginan guru, akan sulit untuk dapat
mengantarkan anak didik ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi
sepertl inilal} yang pada umumnya terjadi pada pembelajaran konvensional.
Konsekuenst dari pendekatan pembelajaran seperti ini adalah terjadinya
Lesenjangan yang nyata‘antara anak yang cerdas dan anak yang kurang
cerdas dalam  pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi seperti ini
mengakibatkan tidak diperolehnya ketuntasan dalam belajar, sehingga sistem
pelajar tuntas terabaikan.

Belajar aktif meliputi berbagai cara untuk membuat siswa aktif sejak awal
melakukan aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok dan dalam
waktu yang singkat ~membuat mereka berpikir tentang materi
pelajaran. Ketika peserta didik belajar dengan aktif berarti mereka yang
mendominasi aktifitas pembelajaran. Mereka secara aktif menggunakan otak
paik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan
persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam
suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.

Kata Kunci: metode, pembelajaran PAI

A. Pendahuluan

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan
anak didik ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan
belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran hendaknya
memperhatikan kondisi individu anak karena merekalah yang akan belajar.
Anak didik merupakan individu yang berbeda satu sama lain, memiliki
keunikan masing-masing yang tidak sama dengan Orang lain. Oleh karena itu
pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan  individual
anak tersebut, sehingga pembelajaran benar-benar dapat merobah kondisi

anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi
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an metode
muan di kelas berlangsung

Hal ini membuktikan terjadinya kegagalan dalam proses pembelajaran

di sekolah. Menyadari kenyataan seperti ini para ahli berupaya untuk mencari

dan merumuskan strategi yang dapat merangkul semua petbedaan vang
dimiliki oleh anak didik. Strategi pembelajaran yang ditawarkan adalah

strategi belajar aktif (active learning strategy) (Nurliyah, 2012 : 16).

B. Metode Acitve Learning dan Pembelajaran PAI di SDIT Auladi
Palembang

1. Pembelajaran Acitve Learning

Metode pembelajaran aktif adalah suatu model dalam pcng‘:clola.m
sistem pembelajaran melalui cara-cara belajar yang aktif menujl‘l bcln_?ar‘ \‘m:
mandiri. Kemampuan belajar mandiri merupakan tujuan akhur d;m'l‘: a{_l;n
aktif (active learning). Untuk dapat mencapai hal l‘L’.lStL‘l‘llt kt51:1‘~lk
pembelajaran dirancang sedemikian rupa agar bermakna bag siswa atau and
didik. (Radno Harsanto, 2010 : 33).
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Pembelajaran  aktif  (active

learning) dimaksudkan untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik
1dik,

sehingga semua anak didik dapat mencapai hasjl belajar yang memuagk
an

cesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping it
- 1tu

pembelajaran  aktif (active learning) juga dimaksudkap untuk menjaga

perhatian siswa/anak didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.
Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatian anak didik
berkurang bersamaan dengan berlalunya waktu. Penelitian Pollio (1984)
menunjukkan bahwa siswa dalam ruang kelas hanya memperhatikan
pelajaran sekitar 40% dari waktu pembelajaran yang tersedia. Sementara
penelitian Mc Keachie (1986) menyebutkan bahwa dalam sepuluh menit
pertama perthatian siswa dapat mencapai 70%, dan berkurang sampai
menjadi 20% pada waktu 20 menit terakhir. Kondisi tersebut di atas
merupakan kondisi umum yang sering terjadi di lingkungan sekolah. (Asmaul
Khusnah, 2010 : 122). Hal ini menyebabkan seringnya terjadi kegagalan
dalam dunia pendidikan kita, terutama disebabkan anak didik di ruang kelas

' ingk 1sual,
lebih banyak menggunakan indera pendengarannya dibandingkan V1
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iikuti oleh
reinforcement yang sangat membantu bagi pemzahaman znzk didik terhadap

materi pembelajaran. Penelitian mutakhir tentang otak menyebutkan bahwa
belahan kanan korteks otak manusia bekerja 10.000 kali lebih cepat dari
belahan kiri otak sadar. Pemakaian bahasa membuat orang berpikir dengan
kecepatan kata. Otak limbik (bagian otak yang lebih dalam) bekerjz 10.000
kali lebih cepat dari korteks otak kanan, serta mengatur dan mengarzhkan
seluruh proses otak kanan. Oleh karena itu sebagian proses mental jauh [ebib
cepat dibanding pengalaman atau pemikiran sadar seseorang (Win Wenger,
2003 : 12-13). Strategi pembelajaran konvensional pada umumnya lebih
banyak menggunakan belahan otak kiri (otak sadar) saja, sementara belahan
otak kanan kurang diperhatikan. Pada pembelajaran dengan Acive leaming
(belajar aktif) pemberdayaan otak kiri dan kanan sangat dipﬁ:nliﬂgk?-ﬂ-
Thorndike dalam Bimo Wagito, mengemukakan 3 hukum belajar, yaitt-
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tersebut dapat dihindari. P :le.nggunakan cara-cara pembelajaran Zktilfmmk
belajar dapat menguml; i lf{nm.dahan peran pada siswa untuk belaja ’ L‘a.l
gl kebosanan bahkan bisa menimrxrlbulka:1 r I: mti

proses pembelai
lajaran learning autcomes yang dii
unginkan.
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Idl'll"idihﬂl I"\l"’.l i J‘E.l.' /.‘ {
v i Iye j,‘ A5
i

li[lul Annf
5

- » ) slatar . ’ ’ )
- Jementas! Metode Vembelajaran Active Learning 45 44)54 A
3 L

7" palembant
pada  papasan sebelumnya  telah  dijelaskan

'/-"J;}‘\-‘.'f 1404 ~I“r',t"’
o aktif (active learning adalah suatu metode dzlam o .
Pcﬂ]hel"udrdn dk i' ( b) Ine I.f)f__t j/_}{;!’l j‘/""-'.g"'."l._m-_.;
Aaiaran melalui cara-cara belajar yany veeiey 4
gistem pembela) jar yang akif menuju belay

mﬂndiri. Berdasarkan hasi obeservasi atau pengamatan dan wawesns
LE. - 3 ,f/_'_

Vot
Yoliy

el
e afr * ’_'- € - , YT als * .

analisis data dokumentasi, menunjukkan bahwa dzlam proses peabelzie.
; Al di SDIT Auladi Palemb: s e

guru-gurs P : alembang telah mengounakan rutode

belajar aktif (active learning), yang penerapannya disesuzikzn dengrn 1y
: s Ak e el

atau kompetensi yang harus dikuasai siswa.

Berikut hasil observasi atau pengamatan pada proses pembelzizizn
pAl di SDIT Auladi Palembang berkenaan dengan penggunskan berfvzgs:
metode pembelajaran diantaranya, schagai berikut ;

Tabel |
Penggunaan Metode pada Pembelajaran P Al

N Metode o
| Ppembelajaran Sub Pokok Bahasan Pemanfaatan
Digunakan pada sctiap —
1 | Ceramah Plus sermibelajaran Fepat
Pada setiap pembelajaran scbagai
bentuk dari pre-test ataupun post-
test
2 | Tanya-jawab Membaca Al-Qur'an Al-Qadr dan Tepat
Al-Alag 1-5
| Menyebutkan nama-nama Rasul
yang menerima kitab-kitab Allah
Diskusi Mengartikan Al-Qur'an Al Qadr Tepat
5 dan Al-Alaq 1-5
i Bermain peran | Menyebutkan ha}iilis tkt:-?) Tepat
la Menyegerakan sno’a
(rolep y) Menyebutkan hadits ke-4 : Shqlat o
Mencocokkan (menyusun potongan kartu arti ep
> | xartu (sort card) | padits) — -
Mencontoh gerakan sno epat
6 | Demonstrast Mata pelajaran Praktek Ibadah
Metode latihan digunakan L{ntuk N Tepat
7 | Latihan (drill) mengulang-ulang materi, misalnya:
tibar 131
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Pencerapan ICTURUG o iinve carny,,
w

\*n‘pul \nnur
S
s paca Al AL Qur'an dan Hadits,
i M l"m pacaan sholat ataupun den
|1
?1“1 yendek 8 L schatl- han .
yada hampu '
b dan ‘\{Nnuh‘ tll,!llllll\ll:nl Yy [ o
;‘fl p(h: ““"I' senap e mbelajar
W
dan hakun an) :
..._-- "'.pl-]l
Amsal
v SE——
—
Sumber:

p dan Observasi Pembelajaran PAI
-umentasi terhadap metode pembelajaran p Al

analisis doku
uskan oleh guru PAI di SDIT Aulyg;

ah dirumus .
gal berikut:

Hasil Analisis 151 RP

Berikut hasil

dalam RPP yang tel
raikan sebag

. o dapat diu
palembang, dap Tabel 2
Data Hasil Analisis Media Pembelajaran
Frekuensi | Frekuensj |
Komponen Indikator Jawaban Jawaban
g “Ya” | “Tidak”
Dapat digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran 14
atau kompetensi yang ingin 2
dicapal
Dapat memudahkan —
pemahaman  peserta didik 8 8
Metode terhadap materi ajar

Reribeajatan Sesual dengan tingkat
kebutuhan dan perkembangan
kognitif  afektf,  dan| 1° 0
psikomotor peserta didik.

Disesuaikan dengan
kemampuan guru. - d
Jumlah 54 10
Persentase 100 % 0%

-~ Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil analisis dokumentasi pada indikator
plemmh.an metode disesuikan dengan tujuan atau kompetensi yang harus
dikuasai siswa, dengan jawab “Ya” sebanyak 12 orang artinya persentase 75%
metode pembelajaran yang dicantumkan dalam RPP PAI dipilih atas dasar

tujuan pembel
ajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan ranah dan

,3 ! ¥
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H"“]“l A”“HI‘ IJ‘C” »
erapun Metode

e Active

¢ Learnip,

5

(ingkatannyd. Misalnya, pada materi yang menckanks

- an kognitil, maka metode y: e o N pada pene.
qujuan kogm | maka metode yang dipilih oleh pury - .d PtDCapaian
palembang, yaitu metode menghafal dengan bernyani d I di spy1 Aulad;
ks o , | 3 ani dan pengul.
cecara berkala atau metode latihan (drill), misalny dI ngulangan materi
B [ i Tl . ’ - d pa d ater
ukun Islam, scjarah Nabi, Malaikat Allah, dan scb materi menghafy]
materi yang menckankan pada tuj ’ scbagainya, Sed;
i g n pada tujuan psikomotorik (keter iy

' . ang ans —_ P ot = \ P
yang dapat menampilkan kemampuan peserta did ],ampllan), dipilih
atau keterampilan fisik, ¢ °rta didik dalam ben;
k pilan fisik, contohnya pada pelajaran Figh da " benindak

menggunaka u b , n ik b
k [‘l:-,£1 b n metode demonstrasi, simulasi dan sebagai proktik Ibadah,

ctika sebuah materi i -bagainya. Begitu jug:
Akhlak d I bertujuan pada aspek afektif, misalnya pel g

ak dengan ke s . ’ a pelaja :

t -1 8 ita kerja operasional bertujuan untuk m ooy
atau sikap yang bernilai . enampilkan peri
bermain g bernilai, maka dipilih menggunakan metode de e

¢ cran ; . € dem '

» pd (role play), tanya jawab, atau diskusi dan sebagai o
R pada indikator metode pembelajaran disesuaikan de

; pelajaran, presntase jawaban “Ya” adalah seb y -

SCtlap metode pembelajaran san ; esar 100% yang aﬁi.ﬂya

g tercant ;
guru PAI di SDIT A - um dalam RPP yang disusun oleh
uladi Palembang disesuaikan de s
ngan karakteristik materi

pelajaran. isti i

\ Karakteristik materi pemebelajaran. Karakteristik materi yang
g menekankan pada kemampuan
ode ceramah dan penerapan

menciptakan pembelajaran

bersifat fakta, prinsip, atau konsep yan
kognitif atau pengetahuan, menggunakan met

metode menghafal dengan bernyanyi cukup efektif

yang berupa pengetahuan (fakta,

yang aktif dan menyenangkan. Materi
definisi) yang menekankan pad
genal kitab-kitab Allah dan para Rasul yang

a ingatan atau hafalan

penjelasan, prinsip,

men
(card sort), atau pada

seperti pada materi:
kan metode

etode mencocokkan kartu
mengguna
nsep dan mengadung
ah atau

menerimanya digunakan m

atau bacaan lainnya dapat

doa, dzikir,
yang bersifat ko

n. Sedangkan materi
problcm-problcm harus disajikan me

materi yang menuntut pcmahaman lebih, m
ab bermain perat diskusi dengan caray

im (tim quiz), isalnya matert

materi
mecahan masal

lalui metode pe
an metode

aka dapat m¢
ang menyen

pembiasaa
nggunak

j angkan sepert
tanyad aw
- m usaha-usaha para Rasul

metode mengujl
dikan Islam Al-1'tibar I 133
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Penerapan Metode Active Legr,,
(”H??g

Saipul Annur

_ cah-kitab ukum ba
I ny'"nmp'xikau ajaran dan Liab-kitab, hukum bacaan suatu surah dap
dalam menyatts :

. 3 untu[

De ‘mll\mn juga,
untuk melakukan (ps
holat, adab ber

demonn'asi. drill, dan €
atau S1

]\Clik" S
lLomol(ﬂxk) melalui skill dan process, seperti pada mat

en

wudht, dan sebagainya, dapat menggunakan metqg

&

pagainya. Sedd
ikap, seperti pada materi akhlak, maka dj
pat

rukun sl
ngakan materi yang bersifat prip
Slp

a nilal

yang bf!fllpi

diskusi, meto

2 berbagai pendekatan misalnya pendekatan keteladana
n!

jonal dan seb
macam metode pembelajaran yang diterapkan olep
c

menggunakan de latihan, metode  demonstrasi, - dengan
(=]

menerapkan JU8
emos

pembiasaan, againya. Uraian tersebut merupakap
ggunaan berbagal
guru PAI di SDIT Auladi
Je dan fun learning, sesuai den
indikator ~penetapan m
ampuan siswa, dapat diketahui bahwa setiap metode yang

g

pen
Palembang agar tercipta proses pembelajaran y
]'ang

gan salah satu konsep kurikulum SIT

acti
etode pembelajaran berdasarka
n

Pada

pertimbangan kem

dipilih berdasarkan pertimbangan kemampuarn dan kebutuhan belajar
peserta

didik. Misalnya pada pemiliha
ya menggunakan metode belajar yang sederhana dan menyenangk
gKan,

n metode pembelajaran pada kelas rendah

biasan
tingkat berfikimya masih konkret, contohnya pada materi hadits
yang

karena
membahas tentang menyegerakan sholat, maka digunakan metode b
R 8 ermai
peran (role play), peserta didik diajak merasakan/melakukan/me N
mperagakan
sesuatu secara langsung. Konsep pembelajar aktif dan menyenangk
gkan sert
karakteristik anak usia sekolah dasar menjadi landasan a
o penggunaan metode
Untuk lebih memberik
an pemahaman i
olomentst o ' yang konkret berkaitan dengan
. e active learning di SDIT Auladi Palemb berik
uralan prose i i e
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru-g ' i
e guru-guru di SDIT Auladi

Kegiatan Awal

1
) Membuka atau memulai pelajaran
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At
T,,'lll

deasﬂfkan hasil observasj atau |
tngam

|c1‘i““m PAI di kelas, pada 5 me Man pag,
LA

Mam

i pcmbda‘-i\. pemhcl_aiaran dimyg,;
POaran meng, . ai,

‘ N a bcla]ar olely

dildl‘j'“kn“ dengan warming up atay jg, breakiy

B Ilit pe
F p qurd PAI secara rutin dalam se;
<€

alla, dan dilanjutkan dengan gq
[1‘]-“

ouk rangan, lagu, atau simbol, ;
I

maneat memulal pembela;
persemanse pembelajaran dengan mengataka o
n:

Bunda mau dengar semangatn

(tepuk 3x) Ngat. (tepuk 3}(),3’83, tepuk Semangat (
(untuk akhwat . tepuk saty (te

| Uk h Y .

atas, merupakan bentuk motivasi awal dalam mengkondisikan ke]
R elas agar
peserta didik siap, bersemangat atau menarik untuk memulai pembelaj
ajaran

PAL. Kemudian dilanjutkan dengan apersepsi, seperti mengulang atau

mengingatkan kembali materi sebelumnya dengan memberikan pre-test : Kuis

secara lisan atau tulisan, maupun uraian singkat.

Di awal pelajaran, guru PAI juga menyampaikan manfaat dan tujuan
dari materi pembelajaran, melalui beberapa pertanyaan yang menimbulkan
keinginan para siswa untuk mengetahui jawabannya, misalnya dalam materi
thaharah atau bersuci : apa sik manfaat bersuci?, atau mengapa kita harus
bersuci atau menjaga kebersihan?, kemudian guru memberikan pemahaman
secara singkat dengan memberikan contoh yang diambil dari kehidupan

sehari-hari (kontekstual).

Sedangkan dalam mendemonstrasikan sesuatt yang terkait dengan

n dan terkait dengan materi pembelajaran

: : ika diperluka
materi pembelajaran, jika dip da awal

nnya secara singkat pa

bi kan mendemonstrasika
e seperti membuka buku

. 3 r’
pembelajaran. Serta memberikan acuan bahan belaja
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Saipul Annut
qu Juz'amma, dapst fos @
€ngan

rrentu).
palan M
akan di bahas secara global atau umu
m.
ahwa kegiatan aw
al yang dil

tuntutan KTSP. Kegiatan awa|

.\1.Qur'¢m at
ateri baru melalui peta konsep a
tau peta

(pada palaman te
embent pClI_ir.‘LlS.ln penge
g matert ¥
atas, di

di sesual dengan
merupakan tahap pengkondisian sisw,
2 agar

Il
ang

pcmikimn ental

Dart urai
di SDIT Aula

ajaran
aran secard kondusif, sehingga proses pemb
mbela;j
_ ar
ng dan menyenangkan (erjoyble learning). | an
- Iklim
Semangat da
n

an di ketahui b

oleh gurd PAI
atau membuka pembel
dapat mengikuti pembelaj
ngsung dengan tend
akan ~membangkitkan

dapat berla
enangkan

tifitas peserta didik. Hal terseb

ut dapat

yang ~meny

belajar
menumbuhkan aktifitas dan krea
ola pelaksanaan kegiat
ampaian yang aktif dan
menyenangk
dan.

anaan melalui peny’

dilihat dari p an awal yang diterapkan oleh
dengan pelaks S AL

Kegiatan Inti
1) Metode pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi atau pe
ngamatan
? Serta

studi dokumentasi, diketahui bahwa proses pembelaja
ran PAI di
SDIT

Auladi c
adz menggunakan beberapa metode pembelajaran di
meto : S
e ceramah plus, tanyajawab, diskusi, bermain aranya adalah
' peran (role
Pfay),

mencocokkan k o

metode 7t arg/u': a;:; u;djk; (mdeli card match), demonstrasi, latih

sebagainya. Diketahui ba}in (hadla_h dan hukuman), meto;ie & 0. (il

tujuan atau indikator yaio“;alzznyfijlan bahan pelajaran telah sesum.S B

dengan bahan ajar atau > e. ditetapkan, begitu juga kesesuaj ai dengan
mater1 yang disampaik sualan metode
paikan oleh guru sudah relevan

panjang (kognitif) di '
1sampaikan melalui lagu-lagu gub
ahan atau b
uatan guru

itu sendiri untuk
memperm
dan selalu diulang-ujap udah anak dalam mengingat at
. =l . gdl ata
Misalnya pada mat .g Pada setiap kesempatan dal u menghafalnya
eri : am :
menghafal dengan p Malaikat Allah, gury PAJ pembelajaran PAL
, gan bernyayi me

sebagai berik - yayl dengan mengajarkan s nggunakan metode

lagu,
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1l PRITS
y fc'li‘l Mire

) .\nﬂ
nrn;‘.vml. sepuluh malaikat,
drld Allah Jdan pata ahava.

et LU rukun unan ke-dua,
qsama kita hatal namanya,
ol Mikail, Ridwan, Mahk,

aatt!

i

s \
L*:,mk‘u\ Nakit, Rokib, Aud,
;.,nﬂll- (zroil, semuanya L0 malakat, kita hatal namanyy
Any:

\mm.,\.d“ Pembelajaran PATL 24 Agustus 2015)

F\\\n.\'t'p ppnﬂ\l}h\]t“-d“ }‘i\l\g “\[‘h)-l-“un}"k"n \ll'lh satug {
LA L AT l‘_!‘ll ot .\L‘.h

cnerapkan metode menghatal deng v
gl m gan bernyanyi Pada dasarnya

it
a sekolah dasar sangat aktif dinamis. Segala sesuaty
M Sesu, y

sada ust |
.1'-1-‘}‘ ! ang aktif

i mqf:t‘fﬂk akan sangat menank minta dan perhatian
el N

jptakan  suatd kondist pembelajaran yang menyenangkan, melalus
T : an, melalui

anak. Guru dapat

mene
Jfal sambil bernyanyi karena dalam kegiatan bernyanyi merupak
. ‘Tupakan

;m‘ﬂgh
gegiatan yRlig menyenangkan atau dapat menimbulkan kebahagiaan dalam
giri anak dan materi pembelajaran akan tersampaikan dengan baik dan
mudah dungat.

Salah satu hal yang harus dipertimbangkan oleh guru dalam
menentukan metode yang akan digunakan adalah sifat materi pelajaran.
Karakteristik materi di atas bersifat fakta yang menekankan pada kemampuan
kognitif atau pengetahuan, maka dari itu penerapan metode tersebut cukup
ofektif untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.
Materi yang berupa pengetahuan (fakta, penjelasan, prinsip, definisi) yang
menekankan pada 1ngatan atau hafalan seperti pada materi : mengenal Kitab-
Litab Allah dan para Rasul yang menerimanya dapat menggunakan metode

mencocokkan kartu indeks (index card match), atau pada materi doa, dzikir,

atau bacaan lainnya dapat menggunakan metode latihan (drill) dengan

membaca berulang-ulang melalui pendekatan pembiasaan. Sedangkan materl

eri yang menuntut pemah

ab atau diskusi dengan card yang
materl

yang bersifat konsep atau mat aman lebih, maka

dapat menggunakan metode tanya-jaw
tim (team quiz) pada

menyenangkan seperti metode menguji
Rasul dalam

pemahaman, misalnya materi usaha-usaha  pard
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Saipul Annur
. *aan suatu sur ‘
dan kimh-kunh, hukum bacs ki -
x F I. - 1 F
Jmpaikan ajaral
menyampal
materi lainnyd. . ketika suatu materi bersifat prosedural yang menungy
Aemikian JULD i berst : sang
Demikian ) " motorik) melalui skill dan process, seperti pada mater
. 0
. melakukan (pst
untuk melakt

b berwudhu, dan scbagainya, dapat menggunakan metqq,,
ab b !

holat, ad 1 i
;ukun sholat, ainya. Sedangkan matert yang bersifa Prinsip

i drill, dan scbag
demonstrasi, drill . ] .
1 nilai atau sikap, seperti pada materi akhlak, maka dap,

& 1 L 1
yang berup si, metode latihan, metode demonstrasi, metode

menggunakan metode disku

ksperimen dengan menerapkan juga berbagai pendekatan misalnya
eksperim

dekatan keteladanan, pembiasaan, emosional, dan sebagainya, Wisian
pendek

tersebut merupakan penggunaan berbagai macam m(.etode pembelajaran Yang
diterapkan di SDIT Auladi oleh guru PAI agar tercipta proses pembelajarap
yang active dan fun learning, sesuai dengan salah satu konsep kurikulum SJT.
Berdasarkan hasil pengamatan pada proses pembelajaran PAJ, dapat
diketahui juga bahwa guru PAI memiliki keterampilan dalam menanggapj
dan merespon pertanyaan siswa, ini dapat terlihat ketika siswa bertanya dap
guru menjelaskan dengan komunikasi yang baik dan juga melibatkan sisyg
lainnya dalam menanggapi pertanyaan tersebut. Sedangkan, ketepatan dalam
penggunaan alokasi waktu telah sesuai dengan alokasi waktu dalam RPP
yang menjadi acuan atau pedoman bagi setiap guru dalam melaksanakan
pembelajaran PAI di kelas.

Dapat disimpulkan dari hasil observasi atau pengamatan yang telah
dilakukan pada pembelajaran PAI di kelas, diketahuj bahwa guru PAI di
SDIT Auladi tidak hanya -menggunakan satu metode saja pada setiap
pembelajaran, namun menggunakan beberapa metode (multimetode) yang

menjadi satu kesatuan dalam pembelajaran. Misalnya, diawali dengan
memberikan pemahaman terhadap materi dengan menggunakan metode
g;inz;;;ui: jiianjutkan dengan metode pokok yang ditetapkan dalam
dan Tahrib (hadiah g ngan beberapa .metode lain, misalnya metode Targhib
( " hukuman), misalnya guru memberikan penghargaan

reward) pada seti , .
Seliap perilaku baik anak atau keberanian anak untuk menjawab
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sl MANg ol
o elakukan mmstrukest yang  donginkan PUTU, naupun
NIL
”.l”f"'

, ¢lesitlkan (11

peny

N tegsebut ndak hanya berupa materi (benda o

), At g fambalian catatan prestask bintang, kalimat pujian
nh L »
k!

L tangan, 1abat Gangean, beladan, katakata motivasi, maupun kar
(epuk DR

“1‘,”"“'
el suby atern mencontoh Ht.‘l'iikiill ‘illfil.’i!, ll](_‘nﬂljl,’ing Atau

Heperlh |
|||r'll}:"'H"'k"” pelagaran sehbelumnya tentang bacaan sholat, gury bertanya
kepada siswi nint sholat shubuh “siapa yang bisa menyebutkan niat sholat

chubuh?”, jika siswi berani dan menjawab dengan benar, biasanya guru akan
menpatakan, "pintar anak bunda, nanti Jangan lupa tambahkan 25 bintang di
ibadah dan prestasi ya!”, Atau ketika memprakiekkan gerakan sholat, guru
mengajak anak untuk berani maju ke depan dengan mengatakan : “anak
sholeh, siapa yang mau masuk syurga duluan?”, atau “siapa yang mau
bintang 1007, dan scbagainya. Begitu juga ketika ada siswa yang
mengganggu proses pembelajaran dengan berjalan-jalan di kelas, atau ngobrol
ketika belajar, maka guru menegur dengan mengatakan : “bunda tidak mau
melihat anak bunda berdiri, ayo kembali ke kursinya masing-masing,
hitungan 1, 2, 3”, Guru mengendalikan kelas dengan membuat aturan
kesepakatan antar siswa dan guru sebelum pembelajaran. Aturan tersebut
berisi reward dan konsekuensi logis yang akan di dapat siswa ketika melanggar
maupun menaati aturan tersebut.

Penggunaan metode pembelajaran di SDIT Auladi Palembang, sudah
bervariasi dengan cara penyampaian yang lebih menarik dan menyenangkan
bagi anak, dengan berbagai pertimbangan efektivitas penggunaan metode
belajar terscbut. Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru PAL
mengatakan bahwa :

Sctiap guru diwajibkan dalam setiap pembelajaran menggunakan
metode tertentu bukan textbook, melainkan dengan metode atau cara
penyampaian yang lebih menarik dan menyenangkan. Beberapa hal
yang menjadi pertimbangan saya dalam menetapkan metode
pembelajaran PAI adalah kesesuaian dengan materi, modalitas belajar
siswa, ketersediaan sarana, dan alokasi waktu. (Wawancara 24
Agustus 2015)
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memberikan motivasi untuk selalu terus belajar, atau dengan membangkitkan

semangat siswa lagi melalui yel-yel atau lagu yang biasa dilakukan, sepert; -

T'erakhir ya anak sholeh, tepuk anak sholeh! (tepuk tangan 3x) aku
(tepuk tangan 3X) anak sholch, (tepuk tangan 3x) rajin ngaji (tepuk
tangan 3x) rajin sholat, orangtua (tepuk tangan 3x) cinta Rasul,
orangtua (tepuk tangan 3x) dihormati, cinta Islam (tepuk tangan 3x)
sampai mati, Lailahaillallah Muhammaddarasulullah, Tslam Islam yes!,
(Observasi pembelajaran PAI, | Semester dari Juli-November 2012)

Dan yang terakhir, semua guru PAI rutin mengakhiri pembelajaran
PAI dengan mengatakan : marilah kita tutup dengan melafazkan lafaz

Hamdalah atau /lets say Hamdallah dan salam penutup dari guru.

C. Penutup
Pembelajaran aktif (active learning) untuk mengoptimalkan penggunaan
semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, schingga semua anak didik
dapat  mencapai  hasil  belajar  yang memuaskan sesuai dengan
karakteristik pribadi mereka miliki. Di samping itu, pembelajaran aktif juga
untuk menjaga perhatian siswa atau anak didik agar tetap tertuju pada proses

pembelajaran. Dan dalam proses kegiatan belajar mengajar akan lebih mudah
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Untuk  mewujudkan  pembelajaran yang inovatif maka  dapat
digunakan model  pembelajaran  active  learning sehingga proses
pembelajarannya tidak hanya berpusat pada guru, tetapi siswa juga harus
terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran akan menjadi
lebih bermakna. Dibutuhkan kecakapan guru dalam mengendalikan kelas,
keaktifan siswa dalam proses belajar, waktu dan fasilitas pendukung yang
memadai dalam penerapanpembelajaran aktif. Semoga dengan tulisan ini
dapat memberi tambahan pengetahuan terkait model pembelajaran aktf
(active learming) sehingga guru dapat memilih dan menerapkannya dengan baik

dalam pembelajaran yang lebih inovatif dan bermakna
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